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Abstract. This research is motivated by low mathematical representation skills and limited teaching 

modules that are appropriate to the context and experience of students so that students have 

difficulty learning mathematics. The aim of this research is to produce teaching modules and 

mathematical representation skills questions on the topic of valid one-variable linear equations and 

inequalities. This research is an activity process to produce a teaching module developed on the 

topic of linear equations and inequalities in one variable with a modified 4-D development model 

without including the testing, evaluation and revision stages until completion. This writing only 

focuses on the validation test process. The validated products are teaching modules and 

mathematical representation skills test questions. Data collection techniques used included 

questionnaires and interviews. The research results from the validator assessment of the teaching 

module and the developed mathematical representation skills test questions met the very valid 

criteria with an average percentage of 96.50% and 98.33%. The final result of this research was 

that the teaching module and mathematical representation skills questions developed met the valid 

criteria. The results of this research can be used in developing teaching modules on other topics 

and the questions developed can be used as references and tested in other research. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kecakapan representasi matematis dan 

terbatasnya modul ajar yang sesuai dengan konteks dan pengalaman peserta didik sehingga 

peserta didik kesulitan dalam belajar matematika. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan modul 

ajar dan soal kecakapan representasi matematis pada topik persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel yang valid. Penelitian ini adalah suatu proses kegiatan untuk menghasilkan modul 

ajar yang dikembangkan pada topik persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan 

model pengembangan 4-D yang dimodifikasi tanpa menyertakan tahap ujicoba, evaluasi dan revisi 

sampai selesai dilakukan. Penulisan ini hanya difokuskan pada proses uji validasi. Produk yang 

divalidasi yaitu modul ajar dan soal tes kecakapan representasi matematis. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan meliputi angket dan wawancara. Hasil penelitian dari penilaian validator 

modul ajar dan soal tes kecakapan representasi matematis yang dikembangkan memenuhi kriteria 

sangat valid dengan persentase rata-rata sebesar 96.50% dan 98.33% . Hasil akhri dari penelitian 

ini adalah diperoleh bahwa modul ajar dan soal kecakapan representasi matematis yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 

melakukan pengembangan modul ajar pada topik lainnya dan soal yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai referensi dan di ujicoba pada penelitian lainnya. 

 

Kata Kunci: Modul Ajar, Model 4-D, Topik PLSV dan PtLSV  
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PENDAHULUAN 

Satuan pendidikan dapat mengadakan 

pembelajaran Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) secara mandiri sebagai bentuk 

refleksi kesiapan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. Guru merupakan pendidik 

sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di 

sekolah harus mempersiapkan diri dengan 

berbagai tuntutan kreativitas dan inovasi untuk 

melakukan perubahan dalam melaksanakan 

prinsip-prinsip pembelajaran dan asesmen 

IKM. Rosidah dkk (2021) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa guru dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka perlu 

banyak belajar agar lebih terampil dan mudah 

dalam melaksanakannya. 

Salah satu kompetensi pedagodik yang 

harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan 

guru dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Perangkat ajar merupakan 

berbagai sumber dan bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dan pendidik lainnya 

dalam upaya mewujudkan karakter profil 

pelajar pancasila dan Capaian Pembelajaran 

(CP). Perangkat ajar diantaranya yaitu buku 

teks pelajaran, modul ajar, video pembelajaran 

serta bentuk lainnya. Modul ajar adalah 

perangkat ajar yang digunakan untuk 

merencanakan pembelajaran yang pada 

kurikulum 2013 setara dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) namun 

dilengkapi dengan panduan yang lebih 

terperinci, termasuk lembar kegiatan dan 

asesmen untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Yogi Anggraena dkk, 2022).  

Pentingnya pengembangan modul ajar 

dikarenakan modul ajar merupakan bagian dari 

proses pelaksanaan pembelajaran dan 

penggunaan modul ajar dapat menjadikan 

peserta didik memiliki pengetahuan bermakna 

(Linda et al., 2022). Mengingat manfaat modul 

ajar dalam menentukan pencapaian tujuan 

pembelajaran, tentu diperlukan modul ajar yang 

baik atau valid. Idealnya pengembang 

perangkat ajar perlu melakukan pemeriksaan 

ulang kepada para ahli, khususnya mengenai 

ketepatan isi, materi pelajaran, kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran, desain fisik 

danlain-lain (Suparman, 1997). Sedangkan 

bahwa sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran hendaknya modul ajar telah 

mempunyai status valid. Begitu juga, dengan 

modul ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu modul ajar dan Tes 

Kecakapan Representasi Matematis (KRM) 

melalui proses validasi oleh para ahli. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 

dua orang guru matematika yang merupakan 

sekolah penggerak telah mengikuti pelatihan 

komite pembelajaran dan dua orang guru 

matematika di sekolah yang akan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

namun bukan sekolah penggerak. Hasil 

wawancara peneliti dengan guru yang telah 

mengikuti pelatihan didapatkan bahwa guru 

komite pembelajaran yang mengikuti pelatihan 

belum memahami dalam memodifikasi dan 

mengembangkan modul ajar dikarenakan 

keterbatasan waktu yang disediakan dalam 

pelaksanaan pelatihan yang dilakukan secara 

online, sehingga kurang diberinya kesempatan 

untuk menggali informasi lebih lanjut untuk 

memahami penyusunan modul ajar, sedangkan 

hasil wawancara dengan guru matematika 
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disalah satu sekolah bukan sekolah penggerak 

mengatakan bahwa tidak mengetahui apakah 

modul ajar itu sendiri. Guru tersebut 

mengatakan bahwa berdasarkan apa yang 

diketahuinya modul ajar adalah buku panduan 

yang berisikan penjelasan materi pelajaran dan 

kumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik yang kemudian dilengkapi soal-

soal. 

Hasil dari wawancara dengan empat 

orang guru sekolah penggerak ini menunjukkan 

bahwa guru belum memahami dan tidak 

mengetahui bagaimana mengembangkan 

modul ajar dalam kurikulum merdeka. Adanya 

tuntutan dari sekolah yang akan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, 

maka guru hanya akan menggunakan modul 

ajar yang telah disediakan Pemerintah, hal 

tersebut tidak sepenuhnya salah namun tetap 

perlu memodifikasi modul ajar yang disediakan 

agar sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan sekolah. Modul ajar yang dibuat oleh guru 

harus memperhatikan karakteristik peserta 

didik, sekolah, dan dapat memfasilitasi 

kecakapan matematis peserta didik, maka dari 

itu Peneliti melakukan pengembangan modul 

ajar yang dapat dipergunakan baik untuk guru 

ataupun satuan pendidikan yang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Kecakapan Representasi Matematis 

(KRM) merupakan salah satu komponen 

penting untuk mengembangkan kecakapan 

berfikir peserta didik, karena pada proses 

pembelajaran matematika peserta didik perlu 

mengaitkan materi yang sedang dipelajari serta 

merepresentasikan ide/gagasan dalam berbagai 

macam cara. Penelitian Imron (dalam Nuurun 

Fajriah.dkk, 2020) juga menyatakan bahwa 

terdapat tiga alasan mengapa representasi 

matematis perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika, yaitu 1) kelancaran 

dalam melakukan translasi diantara berbagai 

jenis representasi yang berbeda merupakan 

kemampuan dasar yang perlu dimiliki peserta 

didik untuk membangun suatu konsep dan 

berpikir matematis, 2) ide-ide matematis yang 

disajikan guru melalui berbagai representasi 

akan memberi pengaruh yang sangat besar 

terhadap peserta didik dalam mempelajari 

matematika, 3) peserta didik membutuhkan 

latihan dalam membangun representasinya 

sendiri sehingga memiliki kemampuan dan 

pemahaman konsep yang baik dan fleksibel 

yang dapat digunakan dalam penyelesaian 

masalah. Kesimpulan yang diperoleh bahwa 

representasi matematis memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran matematika 

karena dengan representasi matematis peserta 

didik akan lebih mudah dalam 

mengomunikasikan ide-ide matematis sehingga 

masalah-masalah matematis yang diberikan 

dapat diselesaikan dengan baik, akan tetapi 

kecakapan representasi matematis peserta didik 

masih dikategorikan rendah. Perlu dilakukan 

upaya yang dapat memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis peserta didik (Sally 

Juliani et al., 2022). 

Rendahnya KRM ditemukan pada hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

di SMP IT Khazanah melalui soal tes uji coba 

kecakapan representasi matematis pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
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variabel. Berdasarkan hasil tes peserta didik 

melakukan kesalahan pada indikator visual atau 

gambar sebesar 74,25%, persamaan atau 

ekspresi matematis 46,50% dan verbal 79,25%. 

Besarnya persentase kesalahan yang ditemukan 

menunjukkan bahwa KRM peserta didik 

tergolong rendah. Hasil pengerjaan soal tes 

KRM menunjukkan bahwa KRM peserta didik 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sejalan 

dengan hal tersebut Sumartini (2016) 

menyatakan kecakapan yang dimiliki peserta 

didik perlu diasah dengan memberikan masalah 

kehidupan sehati-hari untuk memfasilitasi 

berbagai kecakapan yang dimiliki peserta didik. 

Hal ini berarti diperlukan pengembangan 

modul ajar yang dapat memfasilitasi KRM, 

khususnya pada topik persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Kesulitan 

peserta didik pada topik persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel juga dapat 

dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani (2018) diperoleh informasi bahwa tidak 

dikuasainya prosedur/ langkah-langkah yang 

tepat menjadi penyebab kesulitan peserta didik 

dalam menentukan penyelesaian dari 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

Beberapa permasalahan yang 

dikemukakan peneliti melakukan 

pengembangan modul ajar dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D. 

Model pengembangan adalah suatu 

perencanaan atau pola yang dapat digunakan 

untuk mendesain tahapan dalam melakukan 

suatu pengembangan atau mengatur tutorial, 

dan untuk menentukan material/perangkat ajar. 

Model pengembangan 4-D pada penelitian ini 

meliputi kegiatan Define, Design, Development 

dan Disseminate (Trianto, 2017). Pada 

penelitian masalah yang difokuskan adalah 

analisis validasi modul ajar yang 

dikembangkan dengan model pengembangan 

4-D pada topik Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) dan pertidaksamaan Linear Satu 

Variabel (PtLSV). 

 

METODE 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan model 4-D oleh 

Thiagarajan & Semmel (1974). Pada tahap 

define dilakukan lima langkah analisis yaitu 1) 

analisis awal-akhir; 2) analisis peserta didik; 3) 

analisis konsep; 4) analisis tugas; dan 5) 

spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap 

design dilakukan dengan menyusun tes kriteria, 

pemilihan media, pemilihan format, dan 

merancang desain awal modul ajar. Pada tahap 

development dilakukan dengan menyiapkan 

prototype modul ajar, validasi kepada ahli dan 

revisi produk. Tahap disseminate dilakukan 

dengan cara memperbanyak modul ajar dan 

diberikan kepada sekolah yang berkontribusi 

dalam penelitian, dan diseminarkan pada 

seminar hasil penelitian.  

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi. Modul ajar 

divalidasi oleh tiga orang dosen pendidikan 

matematika. Pengujian validitas modul ajar 

dilakukan berdasarkan aspek kelengkapan 

komponen, kecakapan representasi matematis, 

isi dan penyajian modul ajar. Pengujian 

validitas soal tes Kecakapan Representasi 

Matematis (KRM) dilakukan berdasarkan 

aspek kesesuaian soal tes dengan indikator 
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KRM, kesesuaian topik dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

dan penggunaan bahasa. Hasil validasi 

dianalisis serta direvisi sesuai saran validator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D yang meliputi tahap define, 

design, development dan disseminate. Hasil 

pada tahap define merupakan analisis awal-

akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, 

analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Langkah analisis awal-akhir 

diperoleh bahwa kurikulum yang berlaku 

adalah kurikulum merdeka, masalah yang 

dihadapi adalah rendahnya Kecakapan 

Representasi Matematis (KRM) peserta didik, 

dan guru tidak menyusun modul ajar secara 

mandiri melainkan menggunakan modul ajar 

yang didapat dari Platform Merdeka Mengajar 

(PMM). Modul ajar dalam kurikulum merdeka 

disusun berdasarkan karakteristik sekolah dan 

kebutuhan peserta didik (Dewi dan Priyana, 

2019) oleh karena itu dalam menggunakan 

modul ajar yang tersedia di PMM guru perlu 

memperhatikan karakteristik sekolah dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan belajar 

peserta didik.  

Langkah analisis peserta didik peneliti 

memberi soal untuk melihat KRM peserta 

didik. Analisis KRM peserta didik dilakukan 

dengan memberikan soal tes topik persamaan 

dan pertidaksamaan kepada 30 orang peserta 

didik di SMP IT Khazanah. Soal tes memuat 

tiga indikator KRM yaitu visual atau gambar, 

persamaan atau ekspresi matematis, dan verbal. 

Berdasarkan hasil tes diperoleh persentase 

peserta didik melakukan kesalahan pada 

indikator visual atau gambar sebesar 74,25%, 

persamaan atau ekspresi matematis 46,50% dan 

verbal 79,25%. Besarnya persentase kesalahan 

yang ditemukan menunjukkan bahwa KRM 

peserta didik tergolong rendah. 

Dari hasil analisis awal akhir dan 

analisis peserta didik maka dilakukan 

pengembangan modul ajar berbasis pada topik 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel untuk memfasilitasi KRM. Hasil 

analisis konsep diperoleh ada 5 konsep yang 

disusun yaitu kalimat tertutup dan terbuka, 

persamaan linear satu variabel dan 

penyelesaiannya, grafik persamaan linear satu 

variabel, pertidaksamaan linear satu variabel 

dan penyelesaiannya, serta grafik 

pertidaksamaan linear satu variabel yang 

diperoleh dari hasil analisis Capaian 

Pembelajaran (CP) pada konten aljabar. Tahap 

define diakhiri dengan spesifikasi tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dari dari hasil 

analisis CP dengan melihat konten dan 

kompetensi, kemudian peneliti menyusun 

modul ajar mejadi lima pertemuan. 

Kegiatan pada tahap design diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan Tes  

Instrumen disusun untuk menilai validitas dan 

praktikalitas modul ajar yaitu lembar validasi, 

angket respon peserta didik dan guru, serta 

lembar pengamatan.   

2) Pemilihan Format 
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Modul ajar yang dikembangkan berupa media 

cetak atau buku dengan ukuran B5. Topik pada 

modul ajar yang dikembangkan adalah 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

varibel. Kegiatan yang akan dilakukan pada 

tahap pemilihan format disesuaikan dengan 

pembuatan modul ajar pada kemendikbudristek 

(2022). Modul ajar yang dikembangkan 

dirancang dalam format 3 bagian yaitu bagian 

informasi umum, kompetensi inti dan lampiran. 

3) Rancangan Awal 

Modul ajar dirancang berdasarkan tiga 

komponen yaitu informasi umum, komptensi 

inti dan lampiran. Informasi umum pada 

rancangan awal modul ajar yang dikembangkan 

terdiri dari (1) identitas modul berupa satuan 

pendidikan, tahun pelajaran, nama penyusun, 

fase/ kelas, domain konten, topik, sub topik dan 

alokasi waktu yang telaj ditentukan; (2) 

kompetensi awal berupa topik pembelajaran pra 

syarat yang harus dimiliki peserta didik 

sebelum mempelajari topik persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel; (3) target 

peserta didik berupa peserta didik regular; (3) 

profil pelajar pancasila yaitu bernalar kritis, 

kratif dan gotong royong; (4) sarana dan 

prasarana berupa ruang kelas, laptop, LCD, 

papan tulis, alat tulis, kertas karton dan sticky 

notes; (5) moda tatap muka, pendekatan 

saintifik dan model pembelajaran problem 

based learning. Komponen inti pada rancangan 

awal modul ajar terdiri dari tujuan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, 

pertanyaan pemantik, deskripsi umum kegiatan 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, asesmen pembelajaran, 

remedial, pengayaan, refleksi guru dan peserta 

didik yang disesuaikan dengan sub topik tiap 

pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan disesuaikan dengan tahapan 

model problem based learning dalam 

memfasilitasi kecakapan representasi 

matematis. Lampiran pada rancangan awal 

modul ajar terdiri dari bahan bacaan guru dan 

peserta didik, glosarium, daftar pustaka dan 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 

Format LKPD disesuaikan dengan tahapan 

model problem based learning. 

Tahapan berikutnya yaitu tahap 

development. Modul ajar yang sudah disusun 

didiskusikan dengan dosen pembimbing, 

selanjutnya divalidasi oleh validator. Hasil 

validasi modul ajar disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Validasi Modul Ajar 

 

Hasil validasi modul ajar dari Gambar 

1 menunjukkan modul ajar untuk lima kali 

pertemuan memenuhi kriteria sangat valid 

dengan persentase rata-rata 96,50%. Validator 

memberikan beberapa saran perbaikan yang 

digunakan untuk merevisi modul ajar yang 

dikembangkan diantaranya yaitu memperbaiki 

penggunaan kalimat pasif menjadi aktif, 

memberikan keterangan pada setiap gambar, 

pemilihan profil pelajar pancasila maksimal 

tiga, memperjelas keterangan yang dilakukan di 

kegiatan penutup.  
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Hasil validasi soal KRM topik 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dari ketiga validator telah valid. Hasil 

validasi soal KRM disajikan pada gambar 2 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Validasi Soal KRM 

 

Hasil validasi soal KRM dari Gambar 2 

menunjukkan bahwa soal telah memenuhi 

kriteria valid dengan perolehan rata-rata dari 

ketiga validator adalah 4,00;  4,00 dan 3,80. 

Validator memberikan beberapa saran 

perbaikan yang digunakan untuk merevisi soal 

KRM.  

Validator mengatakan bahwa untuk 

mendapatkan jawaban sesuai dengan yang 

diharapkan seperti pada kolom alternatif 

jawaban, maka peserta didik harus diberi 

petunjuk dalam menjawab soal yang diberikan. 

Validator menyarankan untuk menuliskan 

perintah secara rinci sebagai arahan peserta 

didik untuk menuliskan jawaban yang 

diinginkan pada setiap soal yang 

dikembangkan. Validator juga menyarankan 

untuk melihat buku yang ditulis oleh Utari 

Sumarmo, dkk (2019) sebagai pedoman dalam 

membuat perintah soal kecakapan representasi 

matematis. 

Pembahasan  

Penelitian pengembangan ini untuk 

menghasilkan modul ajar pada materi PLSV 

dan PtLSV untuk memfasilitasi KRM peserta 

didik fase D yaitu kelas VII SMP/MTs. 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D (define, design, develop, 

disseminate). 

Penelitian ini diawali dari tahap 

pendefinisian dengan menganalisis awal akhir, 

menganalisis peserta didik, menganalisis 

konsep, menganalis tugas, dan menspesifikasi 

tujuan pembelajaran. Langkah analisis awal 

akhir peneliti lakukan dengan mengkaji 

kurikulum yang berlaku, menganalisis modul 

ajar yang telah disusun oleh guru di sekolah, 

dan menetapkan masalah yang ditemukan serta 

solusinya. Masalah yang dihadapi yaitu 

rendahnya KRM peserta didik, dan tidak 

adanya modul ajar yang memuat kegiatan 

belajar dengan melibatkan peserta didik secara 

langsung dan menemukan konsep matematika, 

pada proses pembelajaran guru biasanya 

menggunakan metode ceramah sehingga 

pembelajaran menjadi berpusat pada guru. Hal 

ini sejalan dengan hasil temuan Delina, dkk 

(2018) bahwa pembelajaran yang berpusat pada 

guru membuat peserta didik menjadi pasif 

dalam belajar yang mengakibatkan peserta 

didik tidak terbiasa untuk berpikir matematis.    

Hasil wawancara didapatkan informasi 

bahwa guru menyusun modul ajar hanya untuk 

memenuhi tuntutan program sekolah penggerak 

saja. Guru tidak menyusun modul ajar secara 

mandiri melainkan menggunakan modul ajar 

yang tersedia di internet. Peneliti juga 
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menganalisis peserta didik tentang 

permasalahan yang dihadapi peserta didik 

dalam belajar matematika. Peserta didik SMP 

berusia rata-rata 11-14 tahun, menurut Piaget 

usia tersebut tergolong masa perubahan dari 

tahap operasional konkret ke operasional 

formal, namun masih terdapat peserta didik 

yang kesulitan menerima suatu ide abstrak jika 

tidak diawali dengan gambaran konkrit (Ilyas 

Ramdani, 2014), sehingga agar dapat 

memahami suatu konsep yang abstrak peserta 

didik membutuhkan benda-benda nyata sebagai 

perantaranya (Lavenia Ulandari, 2019). Nyata 

yang dimaksud bukan berarti yang harus 

terlihat fisiknya dan kasat mata, namun sesuatu 

yang juga bisa dibayangkan dipikiran peserta 

didik. 

Hasil lain diperoleh bahwa KRM 

peserta didik masih rendah khususnya pada 

topik persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, sejalan dengan temuan Ramanisa, dkk 

(2020) yang menyatakan bahwa KRM peserta 

didik masih tergolong rendah pada indikator 

ekspresi matematis dan verbal yaitu dengan 

persentase rata-rata 38.9% dan 23.3%..  

Sehingga perlu adanya model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik memahami 

dan mengingat topik pemlajaran, melatih cara 

pikir peserta didik sehingga dapat memfasilitasi 

KRM agar lebih aktif menemukan konsep dan 

meningkatkan KRM. Pada tahap define peneliti 

juga menganalisis Capaian Pembelajaran (CP), 

merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yaitu pada 

topik persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel. 

Pada tahap design (perancangan) 

peneliti menyusun instrumen tes yang 

digunakan untuk menilai validitas modul ajar 

soal KRM. Pada komponen modul ajar memuat 

karakteristik model pembelajaran problem 

based learning dan pendekatan saintifik 

sebagai solusi dalam memfasilitasi KRM 

peserta didik yang rendah. Sejalan dengan hasil 

penelitian Magdalena, dkk (2023), Ririn, dkk 

(2023), Jenita G (2017) dan Sri Hastuti (2018) 

model problem based learning dapat 

meningkatkan KRM peserta didik, karena 

melalui upaya penyelesaian permasalahan 

dunia nyata secara terstruktur dapat 

mengontruksi pengetahuan peserta didik 

sehingga dapat membentuk kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, salah satunya yaitu 

kemampuan representasi matematis (Sani, 

2015). 

Pada tahap develop (pengembangan), 

peneliti mengembangkan modul ajar sesuai 

rancangan awal. Modul ajar dan soal tes KRM 

divalidasi oleh tiga orang dosen pendidikan 

matematika. Hasil validasi dari ketiga validator 

menunjukkan bahwa modul untuk lima kali 

pertemuan memenuhi kriteria sangat valid 

dengan persentase rata-rata 96.50%. Sejalan 

yang disampaikan oleh Fuada (2019) bahwa 

hasil validitas merupakan hasil perolehan yang 

dapat mengetahui kelayakan produk yang telah 

dikembangkan dan mengukur sejauh mana 

produk tersebut memenuhi standar yang 

ditetapkan. Beberapa saran dari validator 

ditemukan beberapa kekurangan dari modul 

ajar yang dikembangkan sehingga peneliti 

merevisi sesuai saran validator diantaranya 

memperbaiki penggunaan kalimat pasif 
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menjadi aktif, memberikan keterangan pada 

setiap gambar, pemilihan profil pelajar 

pancasila maksimal tiga, memperjelas 

keterangan yang dilakukan di kegiatan penutup. 

Rata-rata hasil validasi soal KRM dari ketiga 

validator adalah 98.33% dengan kriteria sangat 

valid. Soal tes KRM direvisi sesuai saran 

perbaikan dari validator.Hasil validasi soal 

KRM ditemukan berapa kekurangan sehingga 

peneliti merevisi sesuai saran validator yaitu 

dengan menuliskan perintah secara rinci 

sebagai arahan peserta didik untuk menuliskan 

jawaban yang diinginkan pada setiap soal 

kecakapan representasi matematis yang 

dikembangkan. Permata Azmi (2019) 

mengatakan bahwa untuk mendapatkan 

instrumen tes yang berkualitas dilakukan 

dengan mengukur validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal. 

Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran dapat 

disimpulan bahwa keempat butir soal tes KRM 

layak dan dapat digunakan untuk dilakukan 

ujicoba pada penelitian. 

 
SIMPULAN (PENUTUP) 

Hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan diperoleh kesimpulan bahwa 

modul ajar pada topik persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel untuk 

peserta didik fase D yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria valid dan soal yang 

dikembangkan layak untuk digunakan. Modul 

ajar yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan modul ajar pada topik 

pembelajaran lainnya. 
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